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PENDAHULUAN
Apakahyangdimaksudengankekuasaantaupower!Siapasajayang
memilikinya?Bagaimanamerekamenjalankanekuasaanyangmerekamiliki
tersebut?
Tidakmudahmenjawabpertanyaan-pertanyaandiat s.Upayauntuk
mencaripenjelasanteoritikdanempirikterhadapertanyaantersebut,
walaupunsudahberlangsungsejaklama,belumjugamencapaihasilyang
memuaskansemuapihak.Sampaisekarang,khususnyadikalanganparaahli
ilmupolitikAmerika,perdebatanmengenaikonsepkekuas.aanbelumjuga
berhenti,danbahkancenderungmenunjukkangejalayangsemakini tens
danmeluas.Sayangnya,tidakbanyakdi antarakitayangtertarikuntuk
"J StafpengajarpadaJurosanIImu HubullganIntemasional,FakultasIlmu SosialdanIImu Politik,
UniversitasGadjahMada.
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mengikutiperdebatantersebut.Padahal,mengingatkekuasaanmerupakan
konsepsentraldalamilmupolitik,pemahamanyangmendalam engenai
konsepkekuasaantersebutsangatpentingartinyabagiseorangahli ilmu
sosialdanpolitiksepertikita.
Tulisanpendekiniakanmengetengahkanperdebatanparaahlimengenai
kekuasaanbesertakonsepyangmenyertainya.Untukmaksuditu, bagian
pertamadaritulisanini akandipusatkanpadapemikiran-pemikiranyang
dikemukakanolehempatkubuutamaparaahliyangterlibatdalamperdebatan
tersebut:kubuPluralis(dikenaldenganOne-DimensionalViewof Power
atauOneFaceof PowerApproach)yangdiwakiliolehkaryaRobertDahl
danparapengikutnya,kubupengritikPluralis(dikenaldenganTwo-Dimen-
sionalViewof PoweratauTwoFacesof PowerApproach)yangdiwakili
olehkaryaPeterBachrachdanMortonBaratz,kuburadikal(dikenaldengan
Three-DimensionalViewof PoweratauThreeFacesof PowerApproach)
yangdiwakiliolehkaryaStevenLukes,danterakhirkubuRea1is(dikenal
denganFour-DimensionalViewof PoweratauBeyondtheThreeFacesof
PowerApproach)yangdiwakiliolehkaryaTedBentondanJefreyIsaac.
Diharapkanmelaluibagianini akandiperolehgambaranyangcukupjelas
mengenaikonsep-konsepkekuasaanyangmenjadiakarperdebatanparaahli
ilmusosialdanilmupolitiktersebut.
Setelahmembuatpetapemikiranmasing-masingkubutersebut,dengan
berbagaiperbedaandanpersamaanpenekananmasing-masing,padabagian
akhirdari tulisanini akandicobamengaitkanrelevansikonsep-konsep
kekuasaanitudengan.rea1itaskehidupansosialpolitikdiIndonesia.Argumen
yangingindisampaikanmelaluitulisaniniadalahbahwakeseluruuhankonsep
yangtelahdikemukakanolehkeempatkubutersebut,di sampingmemiliki
kekuatannyamasing-masing,jugamasihmempunyaiberbagaikelemahan.
Bahwakonsep-konsepkekuasaanyangdiperdebatkantersebuttidakselalu
relevandenganrea1itaskehidupansosialpolitikditempattertentu,khususnya
di Indonesia.Dengankatalain,diskursustentangkonsepkekuasaantersebut
belumberakhirdanmasihterbukauntukterusdilanjutkan.
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DAHL DAN KONSEP ONE-DIMENSIONAL VIEW OF POWER
AdalahRobertDahl,ilmuwanpolitikterkemukaAmerikaSerikat,
yangmenjadipemicusecaraintensperdebatanmengenaikonsepkekuasaan
di kalanganahliilmupolitik.Dalamsebuahartikelnyayangberjudul"The
Conceptof Power",Dahlmemaparkanidenyamengenaikekuasaan(power)
sepertiberikutini: "A haspoweroverB totheextentthathecangetB todo
somethingthatB wouldnototherwisedo". Selanjutnya,padabagianlain
dalamartikelyangsama,Dahlmemberikanpenjelasanyangsedikitagak
berbedaterhadapideintuitifnyatersebutmengenaihubungankekuasaanitu.
Iamenulisbahwa"toinvolvea successfulattemptbyA togetatodosome-
thinghewouldnototherwisedo" (Dahl,1957:201-205).
Jika kitaamatisecaraseksama,pernyataanpertamamempunyai
artiyangberbedadengandenganpernyataankedua.Pernyataanpertama
merujukkekapasitasyangdimilikiolehA, sedangkanpernyataankedua
merujukesuatubasildaritindakanA. Dengankatalain,pernyataanpertama
dankeduamenunjukkanadanyaperbedaanantarakekuasaanpotensial(po-
tentialpower)dankelcuasaanktual(actualpower),danantaramemiliki
kekuasaan(possessionofpower)danmenjalankan/mempraktikkan(exercise
ofpower).Maknayangterkandungdalampernyataankeduainilah- the
exerciseofpower-yangmenjadititiksentraldaripandanganDahlmengenai
kekuasaan.
Untukmempertegaspemikirantersebut,Dahl,dalambukunyaWho
Govern?,memusatkanperhatianpadasetiapkeputusanyangdiambil,ditentang
ataudiabaikanolehseluruhpartisipan.Tindakani ikemudiandirumuskan
secarasingkatsebagai"suksesataukegagalanindividu".Setiapartisipan
yangusulannyap lingbanyakdiadopsimenjadikeputusanmelebihipartisipan
lainnya,makaiadapatdikatakansebagaiorangyangpalingberpengaruh
ataupalingberkuasa(1961:336).Ringkasnya,sebagaimanaditulisoleh
seorangpendukungDahl,NelsonPolsby,"Inthepluralistapproach... an
attemptismadetostudyspecificoutcomesinordertodeterminewhoactu-
allyprevailsin communitydecision-making"(polsby1963:113).Dalam
haIinipenekanandiberikanpadastuditingkahlaku(behaviour)yangkongkret
dandapatdiamati(observable).Parapeneliti,demikianmenurutPolsby,
"shouldstudyactualbehavior,eitheratfirsthandorbyreconstructingbe-
haviorfromdocuments,information's,newspapers,andotherappropriate
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sources"(121).DengandemikianmenjadijelasbahwakobupluraIis
menerapkanmetodelogi,dalambahasaMerelman,"studiedactualbehavior,
stressedoperationaldefinitions,andturnedupevidence"(Merelman,1968:451).
Tugasutamaparapenelitipluralisdalammengidentifikasiekuasaan
adalahmempelajaridedsion-making(pembuatankeputusan).BagiDahl,
kekoasaan(power)hanyadapatdianalisismelaluisuatu"acarefulexamina-
tionof a seriesof concretedecisions"(1958:466).Polsbymemperkuat
argumenDahltersebutdenganmengatakanbahwa,
"whoprevailin decision-makingseemsthebestwaytodetermine
whichindividualsandgrouphave'more'powerin sociallife, be-
causedirectconflictbetweenactorspresentsasituationmostclosely
approximatinganexperimentaltestof theircapacitiestoaffectout-
comes"(Polsby,1963:4).
Dari kutipandi atasdapatkitatarikkesimpulanbahwa"dedsion"
(keputusan),dalampandangankaumpluralis,mengandungpengertiansebagai
konfliklangsung,aktuaIdandapatdiamati.Dahl,lebihlanjut,berargumenbahwa,
"onecanonlystrictlytesthehypothesisofarulingclassif there
are...casesinvolvingkeypoliticaldecisionsinwhichtheprefer-
encesof thehypotheticalrulingeliteruncountertothoseofany
otherlikelygroupthatmightbesuggested.... insuchcases,the
preferencesoftheeliteregularlyprevail"(Dahl,1958:466).
Ketikakaumpluralisberbicaramengenaidedsion(keputusan)maka
yangdimaksudadalahkeputusanyangmenyangkutisyukunci(keyissue),
yaituisyuyangbukansajapentingtetapijugakontroversiald nmengandung
konflikaktual.SebagaimanadituIisolehDahl,
"it is necessarythoughpossiblynotasufficientconditionthatthe
keyissueshouldinvolveactualdisagreementi preferencesamong
twoormoregroups"(Dahl,1958:467).
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Dengandemikianmenjadijelasbahwakaumpluralismemfokuskan
perhatiannyapadatingkahlako(behavior)paraaktordalampembuatan
keputusan-keputusanatasisyu-isyukunciataupentingyangmelibatkankonflik
aktualdandapatdiamati.Konflik,menurutpandangankaumpluralisini,
sangatpentingartinyadalamupayamelakukanteseksprimentalatashal-hal
yangberhubungandengankekoasaan.Tanpakonflik,demikiandikatakan
olehDahl,"theexerciseofpowerwill,it seemstobethough,failtoshow
up"(Dahl,1958:468).KonflikyangdimaksudolehDahldanpengikutnya
ituadalahkonflikantarpreferensi,yangdiasumsikandibuatsecarasadar
olehparaaktoryangterlibat,ampakdalamtindakan,danolehkarenanya
dapatdiketahuidengancaramengarnatitingkahlakuparaaktortersebut.
LebihIanjut,kaumpluralisberanggapanbahwakepentingan(i terest)
harnsdipahamisebagaipr.eferensikebijaksanaan(policypreferences),sehingga
soatukonflik epentingandianggapsarnadengankonflikpreferensi.mereka
menolakpandanganbahwakepentinganadakemungkinantidak
terartikulasikanatautidakdapatdiamati(unobservable).Lebihdariitumereka
jugamenolakidebahwaorangbisasajamengalamikesalahanatau
ketidaksadaranakankepentinganmerekasendiri.Sebagaimanaditulisoleh
Polsby:
rejectingthispresumptionof "objecti'vityof interest", wemayview
instancesof intraclassdisagreementasintraclassconflictof inter-
ests,andinterclassagreementasinterclassharmonyof interests.
To maintaintheoppositeseemsperverse.If informationaboutthe
actualbehaviorof groupsin thecommunityis notconsideredrel-
evantwhenit is differentfromtheresearcher'sexpectations,then
it is impossiblevertodisprovetheempiricalpropositionsof the
stratificationtheory(whichpostulateclassinterests),andrneywill
thenhavetoberegardedasmetaphysicalr therthanempiricalstate-
ments.Thepresumptionthatthe"real" interestsofaclasscanbe
assignedtothembyananalystallowstheanalystocharge"false
classconsciousness"whentheclassin questiondisagreeswiththe
analyst(polsby,1963:22-3).
Akhirnyadapatdisimpulkanbahwapandangankaumpluralis(one-
dimensionalviewofpoweratauonefaceofpower)terhadapkekuasaanini
terfokuspadatingkah-laku.aktorpolitikdalamprosespembuatankeputusan
atasisyu-isyuyangpentingyangmelibatkanmunculnyakonflikyangaktual
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(dapatdiamati)ataskepentingansubjektif(subjectiveinterests).Perludicatat
bahwadiantarakaumpluralis,power(kekuasaan),influence(pengaruh)dan
lain-Iainnya,cenderungdigunakansecaraberganti-ganti.
BACHRACH & BARATZ DAN TWO FACES OF POWER
KonsepsiDahldanparapengikutnyamengenaikekuasaantersebut
merupakantonggakawaldimulainyaperdebatanmengenaikekuasaansecara
lebihintens.KaryaDahldanpengikutnyatersebutdi sampingmendapatkan
pujian,jugamendapatbanyakritikan.Duadi antaraparapengeritikDahl
yangpalingterkenaldandianggaptelahmemberikansumbanganyangsangat
besarbagiberkembangnyaperdebatanmengenaikekuasaantersebutadalah
PeterBachrachdanMortonBaratz.Dalambukunyayangberjudul,Power
andPoverty:TheoryandPractice,BachrachdanBaratzmengkritikpandangan
pertama(Dahl)mengenaikekuasaandenganmengatakanbahwakonsepyang
telahdikemukakanolehDahltersebutbersifatrestriktifdantelahmemberikan
gambaranyangkelirudanberlebihanmengenaisistempolitikAmerika.
Menurutmereka,kekuasaan(power)tidakhanyamemilikisatu"wajah"
sepertitercermindalam"concretededsion"sebagaimanatelahdiulasoleh
DahldanPolsby,melainkanmemilikidua"wajah,yaitumeliputijugayang
bersifat"non-decision"(BachrachandBaratz,1970:7).
Of coursepoweris exercisedwhenA participatesin themakingof
decisionsthataffectB. PowerisalsoexercisedwhenA devoteshis
energiestocreatingor reinforcingsocialandpoliticalvaluesand
institutionalpracticesthatlimitthescopeof thepoliticalprocessto
publicconsiderationof onlythoseissueswhicharecomparatively
innocuoustoA. To theextenthatA succeedsin doingthis,B is
prevented,forallpracticalpurposes,frombringingtotheforeany
issuesthatmightin theirresolutionbeseriouslydetrimentaltoA's
setofpreferences(BachrachandBaratz,1970:7).
PoinsentralyangdikemukakanolehBachrachdanBaratzadalahbahwa
padatingkatdi manaseseorangataukelompok- secarasadaratautidak-
menciptakantaumemperkokohhambatan-hambatanmunculnyakonflik
kebijaksanaankepermukaan,makadapatdikatakanbahwaseseorangatau
16 JSP. Vol. I, No.3 - Maret1998
kelompoktersebutmempunyaikekuasaan(BachrachandBaratz, 1970:8).
Untuk mempertegaspandangantersebut, mereka mengutif pendapat
SchaattSchneideryangsangatterkenaldanpalingseringdikutip:
All formsofpoliticalorganizationhaveabiasin favorof theexploi-
tationof somekindsof conflictsandthesuppressionof others,be-
causeorganizationis themobilizationo/bias.Someissuesareorga-
nizedintopoliticswhileothersareorganizedout(Schaattschneider,
1960:71).
Sehubungandengan"mobilisationof bias"ini selanjutnyaBachrach
danBaratzmengatakan:
asetof predominantvalues,beliefs,rituals,andinstitutionalpro-
cedures(ruleof game)thatoperatesystematicallyandconsistently
to thebenefitof certainpersonsandgroupsattheexpenseof oth-
ers.Thosewhobenefitareplacedinapreferredpositiontodefend
andpromotetheirvestedinterests(BachrachandBaratz,1970:43-4).
Dimasukkannyaidemengenai"mobilisationof bias"ini merupakan
aspekyangsangatpentingdarikaryaBachrachdanBaratzdalamperdebatan
mengenaikekuasaan.Halinimemberikannuansalainyangtidakataubelum
dibahasolehkaumpluralis.Dengandemikianpoinsentraldarikritikyang
dilontarkanolehBachrachdanBaratzterhadapandanganpluralismengenai
kekuasaanterlihatpadasikapanti-behaviouralmereka.Merekamenganggap
bahwakaumpluralistelahmemberikanpenekananyangberlebihanterhadap
arti pentingdad prakarsa,memutuskandan penentangan,sehingga
mengabaikanfaktabahwadakemungkinan,bahkanseringsekali,kekuasaan
digunakanataudipraktekkandenganmembatasiruanglingkupdaripembuatan
keputusanpadaisyu-isyuyangrelatif"aman"(BachrachandBaratz,1970:6).
Dengandemikian,artiterpentingdarikaryaBachrachdanBaratzdalam
perdebatanmengenaikekuasanini adalahdikemukakannyaalternatiflain
dalammemahamikekuasaanselainsebagaimanay ngterlihatdalamproses
pembuatankeputusan(dedsion-making),yaitumelaluipengamatanpadayang
bersifatnondecision-making.BachrachdanBaratzmendetinisikandecision
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sebagai"suatupilihandiantaraberbagailternatiftindakkan"(Bachrachand
Baratz,1970:39).Sedangkannondedsionmerekadefmisikansebagai"suatu
keputusanyangmenyebabkantertekannyaat uterhalangnyasu tukeberatan
ataupenolakanlatenataumanifesterhadapnilai-nilaiataukepentingandari
si pembuatkeputusan"(BachrachandBaratz,1970:44).Ini artinyanon
decisionadalahsuatualatdimanakeinginanu tukperubahandalamalokasi
privilegesdankeuntunganyangadadalammasyarakatdi ekansebehimia
disuarakan,ataudiupayakantetaptertutup,ataudilenyapkansama-sekali
sebelumiamencapairenapembuatankeputusanyangrelevan.
Dengandikemukakannnyaaspeknondecisiondalampemahaman
mengenaikekuasaantersebut,BachrachdanBaratzsecaratidaklangsung
telahmendefinisikankembalibatasan-batasant sapayangdapatdianggap
sebagaiisyupolitik.Bagipluralis,batasan-batasanterseb.utterbentukoleh
sistempolitikyangdiamatiatauolehelitedi dalamnya(Dahl,1961:12).
SedangkanbagiBachrachdanBaratz,yangterpentingadalahmengidentifikasi
isyupotensialyangtidakmampuatauterhambatuntukdiaktualkan.Bagi
mereka,olehkarenaitu,isyupentingatauisyukuncimungkinsajabersifat
aktual,ataumungkinpula,bersifatpote~ia1(BachrachandBaratz,1970:47-8).
Walaupunterdapatperbedaanyangcukupkrusialantarapandangan
kaumpluralisdanBacrachdanBaratz,namunkeduakubutersebutjuga
mempunyaikesarnaanpandanganyangcukupsignifikan.Kesarnaantersebut
terutamaterletakpadapenekananmerekapadadanyakonflikyangaktual
dandapatdiamati,baikyangbersifatterbukamaupunyangbersifattertutup.
Sebagaimanakaumpluralisberanggapanbahwakekuasaandalamdecision-
makinghanyaterlihatdimanaadakonflik,BachrachdanBaratzberanggapan
bahwahalyangsamajugaterjadipadakasusnon-kontlikterbuka(nonded-
sion).
Dibandingkandengankaumpluralis,konsepkepentingan(i terests)
yangdikembangkanolehBachrachdanBaratzjauhlebihluas.Walaupun
demikian,konsepinterestsyangdikembangkaQolehBachrachdanBaratz
tetapbelumberanjakdarikonsepsubjectiveinterests.Kaumpluralis
memandangi terestssebagaipreferensikebijaksanaan(policypreferences)
yangterlihatdaritingkah-Iakusemuawarganegarayangberadadalamsistem
politik.SedangkanBachrachdanBaratzmelihatpreferensikebijaksanaan
yangtampakdaritingkah-Iakumerekayangberadadidalamdanjugadiluar
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darisistempolitikyangada,dalambentukeluhantertutupmaupunterbuka.
Dalamkeduakasustersebutasumsinyatetapsarnayaitubahwainterests
diartikulasikansecarasadardandapatdiamati.
Ringkasnya,pandangankaumtwofaces of power merupakan,
meminjamistilahStevenLukes,"aqualifiedcritiqueofthebehavioralfocus
of thefirst view" (Lukes, 1976:20). Dikatakanqualifiedkarenatwo-
dimentionalviewofpowermasihberanggapanbahwanondedsion-making
jugamerupakanbentukdaridedsion-making.Pandangani ~jugamengakui
kemungkinandecisionsdihambattaudihalangiuntukdiambildariisyu-isyu
potensialyangmengandungkontlikkepentingan(subjektif)aktualsebagaimana
tampakpadapreferensikebijaksanaantaukeluhanpolitiklainnya.
STEVEN LUKES DAN PANDANGAN RADIKALNY A
Tidakdapatdisang1ci11bahwapemikiranBachrachdanBaratztersebut
merupakankemajuanyangbesardi bandingkonsepsione-dimensionalview
ofpoweryangdikembangkanDahldanpengikutnya,dandengandemikian
telahmemberikansumbanganyangbesarbagi perdebatanmengenai
kekuasaan.Walaupundemikian,itubukanberartikemudianmerekaberdua
telahterbebasdarikritik.Salahseorangpengkritikyangpalingterkemuka
terhadapemikiranBachrachdanBaratz(danjugaDahl)tersebutadalah
StevenLukes.Melaluibukunya,Power:A RadicalView,Lukesmelontarkan
analisiskritisterhaaapteorikekuasaanyangdilontarkanolehkubupluralis
(Dahldanpengikutnya)dannondecisio!,-makingolehBachrachdanBaratz.
PandanganLukesterhadapkonsepkekuasaantersebutselanjutnya.disebutnya
sebagaiThree-dimensionalViewofPower.
SebagaimanahalnyadenganDahl, Lukesjuga memformulasikan
kekuasaansebagaikonsepsederhanayangmerujukke tingkah-lakuyang
beraturan,dimanaiingkh-lakuseseorangagenakanmenyebabkanti gkah-
laku yanglain. DalampandanganLukes, sebagaimanahalnyadengan
pandanganpluralisdanpandangannondecision-making,
"A haspoweroverB if A's behaviorcausesB todosomethingthat
B wouldnototherwisedo" (Lukes,1974:41).
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SetelahmengkritikaryaDahldanBachrachdanBaratzyang I. "
dianggapnyaterlaluterfokuspadapendekataningkah-laku(penekananyang kemudianmelanJu~n.argumennya.denganmengatakanbahwa,.A affec~s
berlebihanterhadapartipentingkontlikaktual),Lukesmengklaimbahwa BinamannerthathnutsB from.domgwhatB ,:oulddounderIde~lcondl-
kekuasaanmungkinsajadigunakandalamsituasikontlikpotensialtaulaten, tions,thenitcanbeproperlysaidthatA exerciSespoweroverB (Lukes
dimanakontliklatentersebutmungkintidakakanmenjadiaktual(Lukes, 1974:34-35).
1974:24).Kontliklatentergantungpada idetentangkemungkinanadanya Di sampingmemasukankonseprealinterestsdalamperdebatan
apayangdinamakanfalseconscioussnessataunconsciousinterests.Halini engenaikekuasaan,Lukesjugamelakukani ovasiyanglainyangtidak
karenakonseptersebutberadadalamketidaksesuaianantarainterestsdari :lah pentingnyad lamperdebatanmengenaikekuasaantersebut.Inovasi
yangberkuasadan"real"(objective)interestsyangtidakterartikulasikan angdimaksudadalahpandanganyayangmenganggapbahwakekuasaan,
darimerekayangberadadiluar(atautida~dilibatkan)d~lamproses'pern?uata~~isampingdigunakanolehseorangagensecaraindividual,mungkinsaja
keputusan(Lukes,1974:24-5).Lukes,JugamengklalmbahwaIdentlfikasl digunakansecarakolektif,misalolehkelompokataulembaga-lembaga.
terhadapinterestssemacamituterletakpadahipotesisyangdapatdibuktikan Pertimbanganadanyaduabentukekuasaantersebutdidasarkanpadadua
secaraempiris. hal.Pertama,karenadanyagejalatindakankolektifdalammasyarakat,
AkantetapiberbedadenganpandanganDahldanBa~hrachdanBaratz, dimanakebijaksanaantauorientasidarisuatukolektifitas(b~ikitu~elompok
Lukespercayabahwa"whatBwouldootherwise"tidakdapatdiukursecara sepertisuatukelas,~e~baga,p rtai~olitika~~perusahaanmdu~tn)muncul
seksamad ripreferensiB,melainkandarikepentingan(interests)B.Dengan kepermukaantetapltIdakmemperhhatkanCInkeputusantautIngkah-laku
katalain,identifikasiterhadap"real"(objective)interestsidakterletakpada individual.
A (kekuasaansubjek),tetapipadatindakanB(objek)dalam elakukanpilihan Kedua,adanyagejalasistemikatauefekorganisasi,dimanabias
dalamkondisiyangotonomirelatif,khususnyadaripengaruhkekuasaanA - mobilisasimooculkepermukaandaribentukorganisasiyangada(Lukes,
misalnyamelaluipartisipasiyangdemokratis(Lukes,1974:33).Lukes, 1974:22).WalaupunLukestidakpernahsecarategasmenggunakanistilah
olehkarenanya,mendefinisikanpowersebagai"A exercisespoweroverB dalambukunya,tapitampaknyaiasangatconcerndengansosialisasi:"the
whenAaffectsBcontrarytoB'sinterests"(Lukes,1974:22-25).Menurutnya possibilityoffalseormanipulatedconsciousness"(Lukes, 1974:22).Lukes
konsepinterestsinimerupakanhalyangsangatpentingdalamupayauntuk memahamibagaimanasuatuisyutertentudapatdihambatataubahkan
membedakanefekyangsignifikandannon-signifikandaripelaksanaan dilenyapkansama-sekalidariagenda,yaitumelaluipenerapankekuatansosial
kekuasaanolehA atasB. danpraktekelembagaanataumelaluikeputusanindividu(Lukes,1974:
Lukesmembuatkonsepinterestsmenjadisentraldalamperdebatan 24).DalamrumusanLukes,olehkarenanya,suatu.kolektivitaspolitik,seperti
mengenaikekuasaani ikarenaiamenawarkaninterpretasiyangberbeda partaipolitikataupersekutuankomersial,m~~ menggunakan~~ku.a~aan
atasapayangdisebutsebagai"interests"danbagaimanamerekadapat independendaripemimpinnyadanbadansepertIl udianggapsebagal~dlVldu.
dipengaruhi.BerbedadenganDahldanBachrachdanBaratz,dalampengertian Akantetapikekuasaanjug~mungkindi~na~.ole~kekuatansoslalyang,
Lukes,interestsyangdimaksudbukanlahsubjectiveinterests(kepentingan secaraimplisit,tidakterkaltdenganpraktlkmstltuslonal.
subjektit),melainkanobjectiveinterests(kepentinganobjektit),atauyang Walaupundemikian,Lukesjugamengakuibahwawalaupook lektifitas
diistilahkannyadenganrealinterests(kepentinganriil).Objectiveinterests danorganisasiterdiridariindividu-individu,namookekuasaanyangmereka
merujukepadapayangakan(seharusnya)dilakukanolehseorangaktor gunakantidakdapatbegitusajadikonsepsikansebagaikeputusantautingkah-
atauagendalamkondisiatausituasiyangdemokratisideal(idealdemocratic lakuindividu.Kekuasaankolektifsemacamitudigunakanolehberbagai
circumstance)atausebagaisuatukeingina!1danpreferensiyangpalingutama komponenindividuyangadatersebut,baikmelaluisuatutindakanatautidak
dari seorangaktoratauagendalamkondisiyangrelatifotonomi.Lukes bertindaksama-sekali,walaupuniatidakdapatbegitusajadiidentifikasikan
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sebagaikeputusanatautingkah-Iakumereka.Misalnya,mungkinmereka
tetapberadadalampengaruhbiasmobilisasimelaluitindakkanrutinmereka.
Hal ini berani,aksidantidakberaksindividutidakdapatdiidentifikasi,
ataudijelaskan,tanpamerujukeseluruhfaktorjaringankultural,sosialdan
institusional(Lukes,1974:28).
Ringkasnya,melaluikaryanyayangbetjudulPower:A RadicalView,
StevenLukestelahmelontarkananalisiskritisterhadapteorikekuasaandari
kubupluralisandkubunon-decision.PandanganLukespadadasarnya
menekankanbahwauntukmengetahuipenggunaankekuasaanolehseseorang
atausekelompokaktorpolitiktidakselaluharusmelaluikontlikyangaktual
dandapatdiamati,tetapijugadapatdilakukanmelaluikontlikyangbersifat
laten.Bahwapenggunaankekuasaandalahsuatufungsidarikekuatankolektif
dansocialarrangements,danpenggunaankekuasansemacam'itumungkin
dapatberbentuksuatuaksimaupunbukan.
KRITIK KUBU REALIS TERHADAP LUKES
KonsepsiStevenLukesmengenaikekuasaanbukansajadipandang
radikalolehbanyakahliHmupolitik,akantetapidianggapkontroversial.
OlehsebabitutidakmengherankanjikakaryaLukestersebutmenjadisumber
perdebatandankritikan.JefreyIsaacdanTedBentonadalahduadiantara
merekayangmengkritikLukessecaratajam.Isaac,penama-tama,menolak
carapandangLukesyangmenganggappowersebagait ngkah-Iakuseseorang
aktoryangmenyebabkanti gkah-Iakuoranglainsebagaimanadikonsepsikan
olehLukes.BagiIsaac,berbicaramengenaipowersebagaikonsepyang
merujukehubungancausaltingkah-lakudariduapihaksemacamitudianggap
sangatidakmemadai.Konsepsemacamitu, menurutnya,terbatashanya
padapemaharnanterhadapsituasi"powerover"dangagaluntukmelihatdan
memahamibahwa"powerover"(dominasi)sebenarnyabersifatparasitterhadap
"powerto".Konsepsepertiitujugadianggaptidakmampumembedakanantara
memilikidanmenggunakanpowerataukekuasaan(Isaac,1992:32).
Isaac,olehkarenaitu, mengusulkanagarobjekutamadarianalisis
teoritikterhadapkekuasaansebaiknyabukantingkah-Iakuyangteratur,tetapi
hubungansosialyangmembentukmereka(Issac,1992:44).Kekuasaansosial,
demikianmenurutIsaac,harusdipahamidalamkerangkahubungansosial
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yangmembentuktingkah-Iakuinteraksi,danbukandalamkerangkatingkah-
lakuyangberulangdariparaagenatauaktorpolitiknyayangbelumtentu
rnempunyaihubungansatusarnalainnya(Isaac,1992:46).
Isaacpercayabahwahubungankekuasaandalammasyarakatsecara
tipikalakanselalumelibatkanagendanapayangbiasamerekalakukal)dalam
kondisitertentu.Hubungansosialakanmendistribusikankekuasaanuntuk
bertindakdengancaratenentukepadamerekayangberpartisipasididalamnya.
Hubungansepertinilahdanbukannyatingkah-laku,menurutIsaac,yang
rnenjadisumberutamatingkah-Iakudaninteraksi."Powerrelations"dalam
pandanganIsaac,
"approximatelessamodelofstimulusandresponse,andmorea
modelofendemicreciprocity~negotiationa dstruggle,withboth
dominantandsubordinategroupsmobilizingtheirspecificpowers
andresources"(Isaac,1992:49).
LebihjauhIsaacberpendapatbahwasetiapteorimengenaikekuasaan
hamsmenganalisishubunganstrukturalndbagaimanamerekadisusunsecara
kongkretolehlingkungansosialnya.
BerbedadenganLukes,Isaac,sebagaimanajugaBenton,mendefinisikan
kekuasaandalamartiancapacity(kapasitas).Sebagaimanaditulisnya:"so-
cialpoweris thecapacitytoactpossessedbysocialagentsin virtueof the
enduringrelationsinwhichtheyparticipate"(Isaac,1992:47).Yangdimaksud
dengankekuasaansosial(socialpower)di sinimerujukkepadakapabilitas
untukmencapaihasilyangdiharapkan, di manarealisasidaripencapaian
basilyangdiharapkantersebuttergantungpadaagenyanglain.Jadi,kekuasaan
sosial secaraimplisit mengandungpengertianadanyasituasi saling
ketergantungan(interdependence).Caramemahamikekuasaanyangbersifat
relasionalsepenini,menurutIsaac,memperjelasperbedaa~antara"power
over"dan"powerto" atauantaraapayangdisebutnyadenganhubungan
dominasidansubordinasi(Isaac,1992:47).
BagiIsaac,sepenihalnyakekuasaan(power)ditentukanolehstruktur
sosial,demikianjugadenganinterests(kepentingan).Akantetapiberbeda
denganLukesyangmendefinisikankepentingan(realinterests)ebagaisesuatu
yangbenar-benardadalamkepentingansiagen,baikdisadarinyaatautidak,
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Isaacmendefinisikanreal interestsebagainorma,nilai-nilaidantujuan-
tujuanyangadadalampraktekehidupansosialmasyarakat,danberkaitan
denganperanansosialsebagaiprinsipdarisetiaptindakan(Isaac,1992:50).
Dengandemikian,dalamterminologiIsaac,interestsadalahriil karenamereka
efektifadadalamprakteksosial,sedangkankepentinganobjektif(objective
interests)sepertiyangdirumuskanolehLukestidak.Realinterestssemacam
inimemainkanperanansentraldalampengaturankekuasaandalammasyarakat.
Merekaituadalahnorma-normapraktisyangsahdanhubungankekuasaan
yanglegitimatelainnya.Olehkarenaitu,analisisterhadappower(kekuasaan)
menuntutsuatuanalisisterhadaprealinterestsdanideologi-ideologiyang
membentuknya.
ApayangdipikirkanolehIsaactersebuttampaknyadisetujuiolehTed
Benton.AkantetapiBentontampaknyabergeraklebihjauhdibandingIsaac
denganmenawarkansuatukonsepinterestsyangberhubUngande~anfonnasi
danreformasidariidentitasosialdanpersonaldariparaaktoratauagen
(Benton,1993:181).MenurutBenton,adahubungankonseptualyangerat
antarainterestsdanidentitasosialdanpersonal.Sifatcounter/actualyang
terdapatdalamatributinterestsdimanapola-polakeinginan,preferensi,pilihan
dariseorangagenadalahmerupakanbasildariproduksisosialyangmelibatkan
hubungankekuasaan(Benton,1993:168).Dengankatalain,interestsadalah
produkdariataudipengaruhiolehproduksidanreproduksisosial.Proses
sosialsemacamitumerupakanmekanismedimanamanusiadibentuksebagai
partisipanyangsadardalamkehidupansosialnya.Interests,dalampengertian
demikian,akanobjektifkarenamerekaberasaldariprinsip-prinsipdasar
danstadaryangberlakuumum.
Lebihlanjut,Bentonsetujubahwainterestsmemainkanmultiperanan
dalamberbagaidiskursusdanprakteksosial.Interests.Misalnya,dapat
memainkanperansentraldalammembentukdanmentransformasikande titas,
dalammemecahkanpersoalankonflikkesetiaan,dalammemperjuangkanatau
menolaktindakan'tertentudandalammelegitimasipenggunaankekuasaan
(Benton1993:170).
Walaupundemikian,tidaksepertiLukesyangbersitegangbahwaada
hubungandefmisionalntarainterestsdanpreferencesactor,dalampandangan
Benton,interestsberbedadarikeinginan,preferensidanlain-lainsejenisnya.
Menurutnya,konsep-konseptersebuttidakbisadiasimilasikansatudengan
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lainnya.Dalambanyakkasus,keinginan,preferensi,danpilihanseorang
aktortidakselaludapatdipandangsebagaiidentikdengankepentinganatau
interestsmereka.Keinginan,preferensi,kepercayaandanaspirasidariseorang
aktor,menurutBenton,dapatsajajustrubertentangandenganrealinterests
merekasendiri.Sebagaimanadikatakannya:"It is notselfcontradictoryto
assertone'sinterestsinperforming"a",butpreferencefor "nota" (Benton,
1993:166-9).
Lebihlanjut,BentonmengkritiknilaipolitikLukesyangegalitarian
secararadikaldandemokratissertavaluedependent.Diamenolakkonsepsi
Lukesbahwa"identificationfB'srealinterestis notuptoA, buttoB,
exercisingchoiceunderconditionofrelativeautonomyand,inparticularly,
independentlyofA'spower,e.g.throughdemocraticparticipation".Halini
karena,dalamkenyataannya,situasiantaraA danB tidakpernahbersifat
otonomdipihakB,danolehkarenanyap rtisipasiyangadajugatidakbersifat
demokratis.Sekalikekuasaandigunakandalammembentukkeinginandan
preferensi,menurutnya,makasudahpastikeinginandanpreferensitersebut
bukannyamilikseorangagenyangotonom.
Untukmenghindarivaluedependencedarikekuasaan,Bentonmenolak
definisikekuasaandalamartianinterests,danmemisahkanhubungan
definisionalntarakekuasandaninterestsersebut.Bentonpercayabahwa
konsepinterestsidakhamsadahubungandengankonsepkekuasaan.Dalam
bahasaIsaac,suatuhubungankekuasaandapatadatidakhanyadalamkeadaan
tidakadanyakonflikempiristerhadappreferensiebagaimanadipercayai
Lukes,tetapijugadapatadatanpadanyaobjectiveinterests.Olehkarena
itu,BentonmengabaikanreferensiterhadapB'sinterest,danmenggantinya
denganreferensiterhadapB's objectives.BagiBenton,adaperbedaan
konseptualntaraB sebagaiobjekkekuasaandansubordinasiB sebagai
tujuannya.Dengankatalain,"powerto"tidakselaluharusmelibatkan"power
over".Halituhanyaterjadij ka,hasilyangdiperoleholehA tidaksesuai
denganhasilyangdiperolehdariB.JikatujuanA tidakbertentangande gan
hasilyangdicapaiolehsetiaptujuanaktualataupotensialB,makakekuasaan
A untukmencapaitujuannyatidakdigunakanatasB. SebagaimanaIs ac,
danjugaBenton,tulis"A haspowertoachieveA'sobjectivemeansA has
capabilitiesandresourcessuchthatif A utilizestheseabilitiesandresources
A will achieveA's objective"(Isaac,1992:174).Definisiini juga
mengklarifikasiperbedaantaramemilikidanmenggunakanekuasaan.
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Pendeknya,IsaacdanBentonmenolakpemahamanLuk.esmengenai
kekuasaandengancaramernbongkarfondasiempirisnya,danmerevisikonsep
tersebutdenganmenggunakansudutpandangfIIsafatilmurealis(realistphi-
losophyofscience).JikaLukesmemahamikekuasaanberdasarkanontologi
danmetodologiindividualisme(ontologicalndmethodologicalindividual-
ism),IsaacdanBentonmendasarkanpe dekatananalisiskekuasaannyapad
ontologidanmetodologirelasionalisme(ontologicaldanmethodological
relationalism).Fokusper~tianmerekabuJcanpadaindividuyangterpisah
darilingkungannya,akantetapipadaindividualsebagaibagiandariproduk
darilingkungansosialnya.BagiIsaacdanBenton,analisiskekuasaandan
interestsidakdapatdipisahkandarianalisisterhadapstruktursosialdalam
manaktor-aktortersebutterlibatatauberpartisipasi.Merekayakinbahwa
manusiamempunyaikekuasaandalamduniasosial.Kekuasaandimilikidan
digunakanbukanolehmasing-masingorangsebagaiindividu,tetapioleh
orangdalamkapasitasnyasebagaiseseorangyangmemilikiposisidanperanan
tertentudalammasyarakatnya.
CAT AT AN AKHIR
Dariuraiandiatasdapatkitaketahuiapayangmenjadiakarperdebatan
paraahlimengenaikonsepkek11asaan.Kitajugadapatmengetahuiberbagai
persamaandanperbedaansertakekuatandankelemahanmasing-masing
argumenyangdikemukakan.Salahsatuhalyangdapatkitacatatadalah,
bahwadi balikberbagaiperbedaanyangada,padadasamya,kitamelihat
adabenangmerahyangmenghubungkanberbagaimacampandangantersebut.
Bahkandapatdikatakanbahwasebenarnyaantarasatupandangandengan
pandanganyanglainterUhatkecenderungans lingmelengkapisatusarna
lainnya.
Walaupundemikian,menuruthematsaya,diskursusmengenai
kekuasaantersebutbelumlahselesai.Dengankatalain,masihbanyakaspek
yangdapatdipertanyakandandidiskusikandarikonsep-konsepyangtelah
disampaikanolehkeempatkubuyangberlainantersebutdiatas.Adakesan
kuatbahwaberbagaipandanganmengenaikonsepkekuasaantersebutdiatas,
misalnya,sangatbersifatBaratSentris(westerncentric),atautepatnya
AmerikaSentris.Berbagairgumendanteorikekuasaanyangdikemukakan
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olehberbagaiahli tersebutdibangunatasdasarpengalamanemperis
masyarakatindustrimodemBarat,khususnyamasyarakatAmerikaSerikat.
Sebagaiman3diketahui,teorikekuasaanyangdikemukakanolehkubupluralis
yangmenjadiakarperdebatantersebut,misalnya,didasarkantaspenelitian
emperisDahldibeberapakotaindustridiAmerikaSerikat.Tidakadasatupun
dariparaahlitersebutyangmencobamencaridatatambahandengancara
melakukanrisetpembandingdimasyarakattradisionalnegara-negaradunia
ketiga.Iniartinyasampelyangdiambilolehparaahlipolitikdiataskurang
proporsional.Konsep-konsepyangdiajukancenderungmelupakankenyataan
empirikyangberlangsungdidalammasyarakattradisionaldinegara-negara
duniaketigasepertiIndonesia,di manamasyarakatnyam yoritasmasih
mengalamiketerbelakangandankebodohan.Sehinggavaliditaskesimpulan
yangdiambiljugadapatdipertanyakan,hususnyajikateoritersebutdikaitkan
dengandataemperikdinegara-negaraduniaketiga.
Denganmelihatkebagianterakhirdaritulisandiatas(konsepsirealis
dariIsaacdanBenton),misalnya,kitadapatmengajukanpalingtidakdua
pertanyaanpenting.Pertama,pakahyangdimaksudolehBentondanIsaac
denganstruktursosialyangdapatmendistribusikanekuasaandalamsetiap
aksidaripartisipan?Apakahstruktursosialyangdimaksud.tersebutadalah
strukturformalataustrukturnon-formal,taukeduanya?Dalamtulisannya
Isaacmemangmemberikancontohsuatustrukturformal,yaitustruktur
pendidikan- hubunganantaragurudanmuridnya.Sebagaimanai tulis,
"thestructureofeducation-notteachers,causestudentsoactlikestu-
dents,justitcauseSteacherstoacteachers"(Isaac,1992:67).Akantetapi
bagaimanadenganseorangagenatauaktoryangbergerakatauberpindah
daristruktursatukestrukturlainnyatetapi,dalamkenyataannya,masih
memilikipower(kekuasaan)at sbawahannyaterdahulu,walaupunmungkin
dalambentukyangterbatas?Misalnya,seorangpensiunanjenderalatau
menteri,karenakharismanyaat uhal-hallainya,i mungkintetapmempunyai
kekuasaantasbawahannyaterdahuluwalaupunkini iasudahtidaklagi
mendudukiposisitersebut.Selanjutnya,bagaimanapuladenganpemimpin
informalyangdalambanyakasus,memainkanperanansentraldalam
kehidupansosialwalaupuniatidakpernahmendudukiposisiformaldalam
struktursosialdanpolitikyangada.
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Kedua,argumenBentonbahwaproses osialadalahmerupakan
mekanismedimanamanusiasecaraindividudibentuksebagaipartisipanyang
self-consciousdalamkehidupansosialperludipertanyakanebenarannya.
Adabanyakasus,dalamkenyataannya,dimanaorangberpartisipasidalam
kehidupansosialbukankarenakesadarannyasendiri,tetapikarenamereka
terpaksaatau"dipaksa"olehsituasidan~ondisiuntukberbuatdemikian.
Bahkanseringjugamerekajugabertindakbukanataskesadaranmereka
sendiritetapiataskesadaranyangterbentukolehlingkungansosialatau
struktursosialdimanamerekaberada.Seorangcleaningserverdi sebuah
bank,misalnya,barangkalikanmemilihmenjadirekturjikaiabisamemilih
ataumemilikipilihan.Akantetapidalamkenyataannyaiatidakdapatmenjadi
direkturkarenaiadipaksatauterpaksauntuktidakadapilihanlainkecuali
menjadicleanertersebut.
Ringkasnya,adaperbedaanyangsangatsignifikanantarasikap,tingkah
lakudancaraberpikir(termasuktingkatkesadaran)masyarakatnegaramaju
(bacaBaratyangmenjadiobjekpenelitian)dengansikap,tingkahlakudan
caraberpikirdarimasyarakatnegara-negaraberkembangyangumumnya
masihbersifattradisional.Haliniterjadikarenadanyaperbedaanti gkat
kebodohandanketerbelakanganataujugakarenatingkatrepresikultural,
struktural, politikdansosial, ekonomimasyarakatnegaramajudan
masyarakatnegaraberkembang.SayangsekaliIsaacdanBentondanjuga
penulislainnyahampirtidakmnyentuhhalinisamasekali.Padahalkasus
semacaminimudahditemukandibanyaknegara-negaraberkembangseperti
Indonesia.
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